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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan perwujudan dari 

pengabdian masyarakat yang merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Hal tersebut sebagai wujud pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa dan diterapkan secara nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dengan kegiatan PKPM diharapkan dapat memberi 

pengalaman yang bermanfaat bagi mahasiswa sehingga pengetahuan, 

kemampuan, dan kesadaran bermasyarakatnya menjadi lebih baik. Kegiatan 

tersebut merupakan salah satu mata kuliah wajib yang ditujukan sebagai sarana 

pengembang ide kreatif mahasiswa dalam memanfaatkan potensi yang ada di 

lingkungan masyarakat. Kehadiran Mahasiswa peserta PKPM diharapkan mampu 

membagikan ilmu dan pengetahuannya kepada masyarakat sehingga dapat 

menjadi motivasi dan menumbuhkan inovasi dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. Hal tersebut selaras dengan peran dan fungsi perguruan tinggi 

dalam hal pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pada pertengahan tahun 2023 ini, Institut Informatika dan Bisnis (IIB) 

Darmajaya menyelenggarakan PKPM bertemakan “ Peningkatan Ekonomi Desa 

Menuju Masyarakat Yang Unggul dan Tangguh” selama 1 bulan diikuti oleh 365 

mahasiswa, dan terdapat 51 kelompok.Setiap kelompok terdiri dari 7 mahasiwa/i 

yang merupakan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, serta mahasiswa/i fakultas 

yang lain melakukan PKPM dengan cara individu dan dilakukan di desa masing-

masing. Penulis melakukan pelaksanaan kegiatan PKPM di Kelurahan Kota Jawa, 

Way Khilau, Pesawaran. Pada kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) Tahun ini kampus mengedepankan bagimahasiswa untuk mengetahui 

permasalahan yang ada, khusunya pada kegiatan UMKM di Desa Kota Jawa 

khusunya di Dusun VIII. Di Desa Kota Jawa memiliki masyarakat yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian petani, peternakan dan berdagang.Oleh karena 

itu, pada kegiatan PKPM ini penulis memfokuskan program kerjanya pada upaya 
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pemanfaatan hasil-hasil perdagangan dari desa tersebut. Saat ini di Desa Kota 

Jawa, Dusun 8 sudah terdapat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

diantaranya UMKM pengolahan jamu tradisional (minuman terbuat dari rempah-

rempah) dan juga beberapa makanan tradisional serta Lulur Kecantikan yang 

terbuat dari bahan tradisional. 

Desa Kota Jawa mkhusunya dusun 8 merupakan tempat produksi makanan, jamu 

tradisional, dan lulur tradisional yang cukup potensial namun pemasarannya baru 

sebatas pemenuhan kebutuhan diinternal dan tetangga desa Kota Jawa. 

Dibutuhkan inovasi pengolahan tersebut agar area pemasarannya dapat diperluas 

dan nilai ekonomisnya dapat lebih meningkat. Dalam UMKM Terkait dengan hal 

tersebut maka penulis mencoba menginovasi pengolahan lulur tradisional tersebut 

dengan membuatkan izin legalitas usaha, nomor induk berusaha (NIB) pada 

produk lulur tradisional tersebut. Legalitas Usaha(NIB) adalah nomor identitas 

pelaku usaha sesuai dengan bidang usaha yang diatur dalam Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang dibedakan menurut jenis aktivitas 

ekonomi yang menghasilkan output alias produk, baik itu dalam wujud barang 

maupun jasa, berfungsi sebagai identitas resmi yang mengidentifikasi dan 

mengenali badan usaha atau usaha perseorangan, dan tujuannya yaitu  usaha yang 

dirintis akan memiliki legalitas dan memudahkan untuk mengakses hal-hal yang 

terkait di bidang administrative. Dengan demikian maka laporan PKPM ini 

penulis beri judul “PENDAMPINGAN LEGALITAS PERIZINAN 

BERUSAHA (NIB) dI UMKM LULUR CANTIK KOPIKU DESA KOTA 

JAWA, KECAMATAN WAY KHILAU, KABUPATEN PESAWARAN” 

1.1.1. Profil dan Potensi Desa 

 

Desa Kota Jawa merupakan salah satu lokasi kegiatan program Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat(PKPM) yang saya jalani secara individu. 
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Desa Kota Jawa secara administrative terletak di kecamatan Way Khilau, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung yang juga merupakan salah satu 

bagian dari wilayah Kabupaten Pesawaran paling barat. Kecamatan ini 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Kedondong, Kabupaten Lampung 

Selatan. Kecamatan Way Khilau beribu kota di Desa Kubu Batu yang 

berjarak 15 km dari ibu kota Kabupaten Pesawaran. sedangkan luas 

wilayah kota jawa  sendiri sebesar 848 Ha dengan jumlah penduduk 5128 

dan jumlah KK 1412 . Desa Kota jawa merupakan desa terluas di 

Kecamatan Way Khilau. Sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa 

Kota Jawa adalah petani, peternakan, perdagangan. 

 

1.1.2. Profil BUMDES 

BUMDes merupakan instrument pendayagunaan ekonomi local dengan 

berbagai ragam jenis potensi. Pendayagunaan potensi ini teruatam 

bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi warga desa melalui 

pengembangan usaha ekonomi. Selain itu, keberadaan BUMDes juga 

memberikan sumbangan bagi peningkatan sumber daya pendapatan asli 

desa yang memungkinkan desa mampu melaksanakan pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan rakyat secara optimal. BUMDes di desa Kota 

Jawa tidak tersedia. 

 

1.1.3  Profil UMKM 

Lulur Cantik Kopiku Ma Elah adalah salah satu UMKM di Desa Kota 

Jawa khususnya di Dusun 8 Babakanloa. UMKM ini berdiri sejak tahun 

2021. Pada mulanya lulur ini dipasarkan secara langsung face to face 

melalui perkumpulan ibu-ibu pengajian NU dan melalui social media 

seperti facebook. Namun, penjualan yang dilakukan sejauh ini belum 

berjalan secara efektif. 

UMKM ini memproduksi Lulur tradisional yang terbuat dari rempah-

rempah Indonesia. Lulur yang diproduksi memiliki khasiat baik untuk 

tubuh, diantaranya : Dapat mencerahkan warna kulit, mampu 

melembabkan kulit, Mencegah penuaan dini, Mencegah kanker kulit, 
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Mengelupas sel kulit mati dsb. Produk tersebut dikemas dalam kemasan 

pouch. Proses produksi dilakukan menggunakan alat yang sudah moderen, 

seperti blender, dan perlengkapan dapur lainnya. UMKM ini masih 

menggunakan tenaga manusia dalam proses produksinya. Bahan-bahan 

yang digunakan merupakan rempah alami khas Indonesia yang berasal dari 

kebun yang ada disekitar rumah mak elah, sehingga dapat memudahkan 

produsen dalam mencari bahan baku. Bahan baku tersebut antara lain Kopi 

Serbuk, kunyit, susu dancow, dan beras. Yang mana bahan-bahan tersebut 

termasuk kedalam bahan yang memiliki kualitas yang baik dan original.  

Produk lulur ini dipasarkan di sekitar wilayah dusun 8 babakanloa dan 

diluar dusun tersebut. Namun demikian, pemasaran produk lulur cantik 

kopiku ini belum maksimal, belum adanya izin edar. Padahal saat ini 

sudah sangat mudah untuk membuat izin legalitas usaha, hanya cukup 

medaftar melalui website yang tersedia. Pendapatan yang diperoleh dari 

usaha ini terbilang tidak besar. Faktor level usaha yang masih kecil 

menjadi salah satu penyebab utamanya. Teknik penjualan yang masih 

menggunakan cara biasa yakni dengan berjualan langsung kepada 

konsumen juga menjadi salah satu penyebab belum maksimalnya 

keuntungan yang didapatkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah  dari kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Mayarakat (PKPM) 

antara lain : 

a) Bagaimana pelaksaan dalam penerbitan Nomor Induk Berusaha? 

b) Bagaimana membuat perizinan usaha untuk UMKM Lulur Cantik 

Kopiku Ma Elah? 

c) Bagaimana perizinan usaha tersebut dapat berjalan? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1  Tujuan untuk IIB Darmajaya 

a) Untuk menjalin kerja sama antara IIB DARMAJAYA dengan Desa 

Kota Jawa, Kecamatan Way Khilau, kabupaten Pesawaran. 
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b) Untuk mendapat umpan balik dari setiap mahasiswa dalam 

menjalankan PKPM. 

c) Untuk mengenalkan Kampus IIB Darmajaya kepada masyarakat 

desa. 

1.3.2  Tujuan Bagi Mahasiswa dan Masyarakat Desa 

a) Memiliki jiwa kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab serta 

kepemimpinan.  

b) Mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di sekolah untuk 

masyarakat desa. 

1.3.3  Tujuan untuk UMKM  

a) Membuat Legalitas Usaha yang terdapat informasi UMKM Lulur 

Cantik Kopiku Ma Elah 

b) Memberikan Pengarahan tentang Legalitas Usaha UMKM Lulur 

Cantik Kopiku Ma Elah agar Lulur tersebut mendapatkan izin dan 

diketahui darimana asal nya 

c) Memberikan Inovasi Pengetahuan Baru mengenai Legalitas Usaha 

UMKM Ma Elah 

1.4  Manfaat  

1.4.1  Manfaat Untuk IIB Darmajaya 

a) Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian Institut Informatika 

dan Bisnis Darmajaya kepada masyarakat khususnya Desa Kota Jawa 

Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pringsewu.  

b) Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian keilmuan 

mahasiswanya sehingga kurikulum yang disusun di peguruan tinggi dapat 

disesuaikan dengan tuntutan yang ada di masyarakat sekarang dan yang 

akan datang.  

c) Mempromosikan kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan kampus 

berbasis Teknologi Informasi dan Ekonomi Bisnis pada masyarakat desa. 
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1.4.2  Manfaat Bagi Mahasiswa  

Berikut adalah beberapa manfaat pelaksanaan PKPM bagi mahasiswa, 

antara lain sebagai berikut :  

a) Mahasiswa mendapat pelajaran dan pengalaman tentang 

kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerjasama kelompok, 

dan kepemimpinan. 

b) Kegiatan PKPM ini menambah wawasan dan pengalaman 

mahasiswa dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

c) Kegiatan ini juga memotivasi mahasiswa untuk dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya.untuk UMKM 

 

1.4.3  Manfaat Bagi UMKM 

a) Memberikan kepercayaan kepada pelanggan, mitra bisnis, dan 

investor bahwa bisnis tersebut dijalankan dengan integritas dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan 

b) Untuk pengembangan UMKM tersebut berjalan dengan baik dan 

dipercaya sehingga mudah mendapatkan proyek kerjasama dengan 

usaha lain 

c) Dengan adanya Legalitas usaha tentu menjadi bukti kepatuhan 

terhadap hukum. Dengan demikian, UMKM dapat diakui negara dan 

terhindar dari penertiban pihak berwajib juga menjadi Sarana 

Promosi maka secara tidak langsung UMKM yang dimiliki diketahui 

oleh banyak pihak 
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1.5 Mitra Yang Terlibat 

Kemitraan menjadi salah satu sumber kekuatan dan keunggulan praktek kerja 

pengabdian masyarakat (PKPM). Dengan kemitraan ini, pemberdayaan 

masyarakat dapat dijalankan melalui beraneka ragam program. Kemitraan dapat 

dicapai sinergi dengan program yang memberi manfaat bagi seluruh pihak yang 

terlibat.Namun demikian, secara garis besar kemitraan yang terlibat dalam praktek 

kerja pengabdian masyarakat (PKPM) adalah sebagai berikut : 

1. UMKM yang ada di Kabupaten Pesawaran yaitu UMKM Lulur Cantik 

Kopiku Ma Elah di Desa Kota Jawa, Dusun VIII Babakanloa. 

2. Aparat Desa Kota Jawa, khususnya Babakanloa 

3. Dosen Pembimbing Lapangan 

4. Masyarakat Desa Kota Jawa, Dusun VIII Babakanloa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


